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ABSTRAK 
 
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

merupakan langkah efektif dalam mewujudkan pencegahan kecelakaan dan 
penyakit akibat pekerjaan konstruksi. Proyek Jalan Tol Cibitung-Cilincing 
Seksi I dan III merupakan proyek dengan kategori risiko keselamatan besar 
berdasarkan Permen PUPR nomor 10 tahun 2021. Penelitian ini membahas 
tentang bagaimana tingkat penerapan elemen SMKK dan bagaimana 
pengaruh dari penerapan elemen SMKK terhadap pencegahan risiko 
kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi. Metode pengumpulan 
data dilakukan dengan cara studi dokumen, wawancara dan pembagian 
kuesioner. Analisis data terbagi menjadi dua tahapan yaitu, analisis 
identifikasi dokumen rencana keselamatan konstruksi (RKK) dan analisis 
statistik regresi linier berganda. Analisis pertama dilakukan dengan cara 
melakukan checklist kesesuaian dokumen per elemen kemudian membagi 
jumlah indikator yang tercapai terhadap jumlah seluruh indikator. Analisis 
kedua dilakukan dengan cara menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil 
penelitian ini menunjukan proyek JTCC seksi I dan III memiliki tingkat 
penerapan elemen SMKK dengan nilai rata-rata 95%. Kemudian terdapat 
hasil pengaruh positif yang signifikan antara penerapan elemen SMKK 
terhadap pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi 
baik secara parsial maupun simultan. Hasil dari proyeksi persamaan regesi 
linier berganda terhadap nilai tingkat penerapan elemen SMKK menunjukan 
bahwa, elemen operasi keselamatan konstruksi memiliki nilai pengaruh 
pencegahan risiko kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi yang 
rendah dibandingkan dengan elemen SMKK lainnya. Sehingga memiliki 
kemungkinan yang lebih tinggi elemen tersebut menjadi sumber munculnya 
kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi pada proyek JTCC seksi 
I dan III.  
 
 
Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, Pencegahan Risiko 
Kecelakaan Akibat Pekerjaan Konstruksi, Pencegahan Risiko Penyakit 
Akibat Pekerjaan Konstruksi.  
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ABSTRACT 
 
The application of Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) in the construction industry is an effective way to prevent and 
minimize potential accidents and injuries in construction workplaces. The 
JTCC section I and III project are classified as projects with high safety risks 
based on Peraturan Menteri PUPR nomor 10 Tahun 2021. This research 
discusses the level of application of the SMKK in the construction industry 
and how it affects the precaution of potential accidents and injuries due to 
construction work. The data collection methods were conducted with 
documents study, interviews, and distributing questionnaires to the workers. 
The data analysis was divided into two stages, document identification of 
construction safety plan (RKK) analysis and multiple linear regression 
(MLR) analysis. The first analysis was conducted by doing documents 
verification in each element and then dividing the number of the reached 
indicators against the total number of indicators. The second analysis was 
conducted using SPSS software. This study suggests that the JTCC section I 
and III project have the level of application of the SMKK elements with a 95% 
average score. And there is a significant result of positive effect between the 
application of SMKK and the precaution of accident and disease due to 
construction work, both partial and simultaneous way. The result of the 
multiple linear regression equation towards the level of application of the 
SMKK suggests that the construction safety operation elements have less 
influences in the precaution of accidents and injuries due to construction 
work than any other SMKK elements. So that this element has a higher 
possibility to be the source of accident and disease due to construction work 
in the JTCC section I and III project. 
 
 
 
 
Keyword: SMKK, Accidents Risk Prevention from Construction Works, 
Injuries Risk Prevention from Construction Works 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Kegiatan pada proyek konstruksi berskala besar termasuk kedalam 

pekerjaan yang mempunyai kompleksitas tinggi dan mempunyai risiko 
kecelakaan yang tinggi (Dradjad, 2019). Hal ini membuat risiko kecelakaan 
kerja menjadi sebuah tantangan besar bagi para pelaku usaha jasa konstruksi. 
Kementerian PUPR (2018) mencatat kecelakaan konstruksi menyumbang 
sekitar 32% dari total jumlah kecelakaan kerja setiap tahunnya.  

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) adalah suatu 
bagian dari sistem manajemen dalam rangka menjamin terwujudnya 
keselamatan konstruksi (BPSDM Kementerian PUPR, 2019). Penyedia jasa 
dan pengguna jasa wajib menerapkan SMKK sesuai dengan Pasal 84 I 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021. Penerapan SMKK bertujuan 
untuk melindungi tenaga kerja maupun orang lain dari kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja konstruksi serta menjamin proses kerja secara aman, 
lancar dan efektif (Dradjad, 2019). 

SMKK menerapkan prinsip dan kriteria dari Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) serta mengadopsi standar 
Internasional tentang keselamatan dan kesehatan kerja, seperti ISO 
45001:2018, ISO 9001 dan ISO 14001 dengan beberapa penyesuaian. 
Sehingga seluruh aspek nilai yang berkaitan dengan perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian serta evaluasi keselamatan kerja konstruksi 
terdapat di dalam SMKK. Hal ini semakin menjelaskan pentingnya 
menerapkan SMKK sebagai upaya pencegahan risiko kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja konstruksi. 

Penerapan elemen dan kriteria SMKK merupakan langkah efektif 
dalam mewujudkan pencegahan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi 
(Lazuardi, 2021). Berdasarkan PP Nomor 14 Tahun 2021, terdapat lima 
elemen SMKK yaitu kepemimpinan dan partisipasi Tenaga Kerja dalam 
keselamatan konstruksi, perencanaan keselamatan konstruksi, dukungan 
keselamatan konstruksi, operasi keselamatan konstruksi dan evaluasi kinerja 
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keselamatan konstruksi. Penerapan lima elemen SMKK dilakukan pada 
setiap tahap dalam proyek konstruksi, dimulai dari tahap pemilihan penyedia 
jasa sampai dengan tahap operasi dan pemeliharaan. 

Proyek Jalan Tol Cibitung-Cilincing (JTCC) Seksi I dan III 
merupakan salah satu proyek strategis nasional berdasarkan Perpres Nomor 
58 Tahun 2017 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. 
Proyek JTCC membentang sepanjang 34 km dan memiliki nilai kontrak 
sebesar 1,2 triliyun rupiah. Proyek JTCC Seksi I dan III termasuk ke dalam 
kategori proyek dengan kriteria risiko keselamatan konstruksi besar. Proyek 
JTCC Seksi I dan III memenuhi kriteria jenis risiko keselamatan konstruksi 
besar berdasarkan Pasal 34 Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Proyek ini 
menggunakan tenaga kerja lebih dari 100 orang, menggunakan peralatan 
model pesawat angkat, dan menggunakan teknologi tinggi dalam 
pekerjaannya. Sebagai proyek dengan risiko keselamatan konstruksi besar, 
proyek JTCC Seksi I dan III wajib menerapkan SMKK sebagai upaya 
mencapai kegiatan konstruksi yang selamat. 

Penerapan elemen dalam Sistem Manajemen K3 memiliki pengaruh 
terhadap keberhasilan proyek, seperti hasil penelitian Muhammad (2020) 
bahwa terdapat pengaruh hasil penerapan elemen Sistem Manajemen K3 
dengan keberhasilan proyek dalam mencapai kondisi selamat pada proyek 
Jalan Tol Cipali. Hasil tersebut semakin memperkuat urgensi dari perlunya 
analisis tentang penerapan SMKK pada pekerjaan konstruksi Jalan Tol 
Cibitung-Cilincing Seksi I dan III sebagai upaya pencegahan risiko 
kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi.   



 

18 
 

1.2 Masalah Penelitian 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang teridentifikasi 
berkaitan dengan penelitian penerapan SMKK antara lain: 
1. Proyek JTCC Seksi I dan III termasuk ke dalam proyek dengan risiko 

keselamatan konstruksi besar berdasarkan pasal 34 Permen PUPR 
Nomor 10 Tahun 2021. 

2. Kegiatan pekerjaan konstruksi dilaksanakan di tengah masa pandemi 
Corona Virus Deasese 19 yang dapat meningkatkan potensi terjadinya 
penyakit akibat kerja. 

1.2.2 Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan lima elemen Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) pada tahap pelaksanaan pekerjaan di proyek Jalan 
Tol Cibitung-Cilincing Seksi I dan III. 

2. Bagaimana pengaruh penerapan lima elemen Sistem Manajemen 
Keselamatan Konstruksi (SMKK) terhadap pencegahan risiko 
kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi di proyek Jalan Tol 
Cibitung-Cilincing Seksi I dan III. 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui penerapan lima elemen Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) pada tahap pelaksanaan pekerjaan proyek 
pembangunan Jalan Tol Cibitung-Cilincing Seksi I dan III. 

2. Mengetahui pengaruh lima elemen Sistem Manajemen Keselamatan 
Konstruksi (SMKK) terhadap pencegahan risiko kecelakaan dan penyakit 
akibat pekerjaan konstruksi di proyek pembangunan Jalan Tol Cibitung-
Cilincing Seksi I dan III. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan bidang penelitian dan akademik khususnya pada bidang 
keselamatan konstruksi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi dunia industri 
konstruksi terutama para pelaku usaha jasa konstruksi dalam menerapkan 
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). 

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
akan meneliti tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
Konstruksi (SMKK). 

1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 
1. Lokasi penelitian ini dilakukan pada proyek jalan tol Cibitung-Cilincing 

Seksi I dan Seksi III. 
2. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2021 sampai dengan bulan Juni 

2021. 
3. Penentuan identifikasi jenis risiko kecelakaan dan penyakit hanya 

dilakukan dengan teknik kualitatif. 
4. Jenis penyakit akibat kerja berfokus mengenai akibat adanya pandemi 

covid-19. 
5. Pengambilan data dengan metode wawancara dilakukan kepada tim 

Health Safety Environment proyek jalan tol Cibitung-Cilincing Seksi I 
dan Seksi III. 

6. Responden data kuesioner terdiri atas Divisi HSE, Divisi Engineering, 
Divisi Quality and Logistic dan Pengawas/Pekerja Lapangan pada 
proyek JTCC Seksi I dan III.  
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1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini secara 
garis besar adalah sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  

Proyek Jalan Tol Cibitung-Cilincing Seksi I dan III merupakan proyek 
yang termasuk kedalam risiko keselamatan konstruksi besar dan melakukan 
pengerjaan dimasa pandemi Covid-19, sehingga diperlukan penerapan 
SMKK yang bertujuan sebagai upaya pencegahan terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat pekerjaan konstruksi.  

Dari latar belakang tersebut, terdapat rumusan masalah bagaimana 
tingkat penerapan lima elemen SMKK pada proyek Jalan Tol Cibitung-
Cilincing seksi I dan III dan bagaimana pengaruh penerapan lima elemen 
SMKK terhadap pencegahan risiko kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan 
konstruksi.   

 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan 
untuk menganalisis data. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi beserta penerapannya 
berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang 
Pedoman Penerapan SMKK.  

Teori pendukung yang digunakan antara lain mengenai gambaran 
umum penerapan SMKK pada proyek jalan tol, teori kecelakaan akibat 
pekerjaan konstruksi, teori penyakit akibat pekerjaan konstruksi dan hasil dari 
studi sebelumnya yang berkaitan dengan keselamatan konstruksi pada proyek 
jalan tol. 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah proyek pembangunan Jalan Tol Cibitung-
Cilincing Seksi I dan III yang berlokasi di Bekasi, Jawabarat. Tahapan 
penelitian terdiri atas penetapan variabel, pengambilan data, analisis dan 
pembahasan serta penyusunan kesimpulan dan saran.  
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Penetapan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima 
elemen SMKK sebagai variabel bebas (X) dan pencegahan risiko kecelakaan 
dan penyakit sebagai variabel terikat (Y).  

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas data primer dan 
data sekunder. Data primer terdiri atas adalah Format Identifikasi RKK yang 
disusun oleh peneliti mengacu kepada Permen nomor 10 Tahun 2021, Data 
wawancara yang dilakukan kepada Head Division Health Safety Enviroment 
proyek JTCC seksi I dan III serta pembagian kuesioner yang dibagikan 
kepada 45 responden yang terbagi atas 18 responden Divisi Engineering, 12 
responden Pengawas/Pekerja Lapangan, 2 orang responden Divisi HSE dan 
13 orang Divisi Quality and Logistic. Pengumpulan data primer dilakukan 
melalui metode observasi langsung di lapangan dengan melaksanakan 
protokol kesehatan yang berlaku. Data sekunder pada penelitian ini adalah 
Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) Proyek Jalan Tol 
Cibitung-Cilincing seksi I dan III. Pengambilan data dilakukan dengan 
mengajukan permohonan data kepada proyek. 

Analisis dan pembahasan terbagi menjadi dua bagian yaitu, analisis 
penerapan lima elemen SMKK yang dilakukan dengan metode studi 
dokumen dan perhitungan tingkat indikator. Kemudian untuk mengetahui 
pengaruh penerapan SMKK terhadap pencegahan KAK dan PAK dilakukan 
rangkaian analisis statistik yang terdiri atas uji validitas reliabilitas, uji asumsi 
klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
 
BAB IV DATA PENELITIAN 

Data yang digunakan untuk menjawab permasalahan pertama terdiri 
atas data primer Format Identifikasi RKK dan wawancara. Dalam menyusun 
Format Identifikasi RKK peneliti mengacu pada lampiran D Permen PUPR 
nomor 10 tahun 2021. Kemudian lembar tersebut divalidasi oleh ahli dan 
praktisi keselamatan konstruksi untuk mengatahui keabsahan format tersebut 
apakah dapat digunakan untuk menganalisis tingkat penerapan elemen 
SMKK. Wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan tambahan 
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berupa alasan atau penjelasan yang diberikan oleh Kepala Divisi HSE Proyek 
JTCC Seksi I dan III. 

Data untuk menjawab permasalahan kedua adalah kuesioner 
penerapan lima elemen SMKK. Pertanyaan kuesioner disusun berdasarkan 
implementasi dari masing-masing elemen SMKK. Instrumen kuesioner 
divalidasi oleh ahli dan praktisi keselamatan konstruksi dan validasi 
menggunakan perangkat lunak SPSS. Kemudian hasil dari data kuesioner 
dilakukan tabulasi untuk memudahkan analisis statistik yang akan dilakukan. 

Data sekunder pada penelitian ini adalah Dokumen Rencana 
Keselamatan Konstruksi (RKK) Proyek Jalan Tol Cibitung-Cilincing seksi I 
dan III. Pengambilan data dilakukan dengan mengajukan permohonan data 
Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) sebagai acuan 
pelaksanaan penerapan SMKK pada tahap pekerjaan konstruksi. Data-data 
dokumen RKK dilampirkan pada lampiran I. 
. 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis pertama membahas tingkat penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan Konstruksi pada proyek JTCC Seksi I dan III. Tahap analisis 
yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi terlebih dahulu hasil 
kesesuaian indikator pada Format Identifikasi RKK dengan dokumen RKK 
proyek JTCC menggunakan teknik scoring. Hasil keterangan wawancara 
digunakan sebagai penjelasan secara deskripsi, untuk menjelaskan apabila 
terdapat keterangan tambahan dari hasil identifikasi. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan dengan menjumlahkan indikator masing-masing elemen yang 
terpenuhi dibagi dengan jumlah indikator, sehingga didapatkan persentase 
tingkat penerapan elemen SMKK. 

Analisis kedua membahas pengaruh penerapan lima elemen SMKK 
terhadap pencegahan risiko kecelakaan dan penyakit peneliti menganalisis 
hasil kuesioner dengan metode statistik. Analisis yang digunakan adalah 
pendekatan analisis regresi linier berganda. Sebelum melakukan analisis 
regresi, variabel melalui tahap uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik 
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yang terdiri dari uji multikoliniearitas, uji normalitas, uji liniearitas dan uji 
heteroskedaskisitas.  

Setelah didapatkan persamaan regresi linier berganda yaitu Ŷ = 0,032 
+ 0,848 X1 + 0,729 X2 + 0,897 X3 + 0,453 X4 + 0,864 X5, selanjutnya 
dilakukan analisis proyeksi nilai tingkat penerapan elemen SMKK pada 
proyek JTCC seksi I dan III. Sehingga didapatkan nilai proyeksi Y atau nilai 
pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi sebesar 
3,63. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran berisi tentang interpretasi dari dua analisis yang 
ditetapkan dalam rumusan masalah. Kesimpulan pertama berisi mengenai 
tingkat penerapan elemen SMKK pada proyek Jalan Tol Cibitung-Cilincing 
seksi I dan III dan kesimpulan yang kedua mengenai interpretasi hasil Analisa 
statistika mengenai pengaruh penerapan elemen SMKK terhadap pencegahan 
risiko kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan konstruksi. 

Saran yang ditulis oleh peneliti merupakan suatu usulan tindakan 
untuk perbaikan yang berdasarkan kepada hasil kesimpulan penelitian. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 
6.1.1 Kesimpulan Penerapan Lima Elemen SMKK Proyek Jalan Tol Cibitung-

Cilincing Seksi I dan III 
Proyek Jalan Tol Cibitung-Cilincing Seksi I dan III telah menerapkan Elemen 
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi dengan baik. Hal ini berdasarkan 
dari hasil studi Dokumen RKK seperti yang diamanahkan Peraturan Menteri 
Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman SMKK. Elemen 
Perencanaan Keselamatan Konstruksi, Dukungan Keselamatan Konstruksi dan 
Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi merupakan elemen dengan tingkat 
penerapan paling tinggi, yaitu sebesar 100%. Sedangkan, elemen 
Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi 
menjadi elemen dengan tingkat penerapan paling rendah sebesar 80%. Secara 
keseluruhan proyek jalan tol Cibitung-Cilincing seksi I dan III memiliki nilai 
rata-rata tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi sebesar 
95% yang dapat disimpulkan memiliki tingkat penerapan baik 

6.1.2 Kesimpulan Pengaruh Penerapan SMKK terhadap Pencegahan Risiko 
Kecelakaan dan Penyakit Akibat Pekerjaan Konstruksi pada Proyek Jalan 
Tol Cibitung-Cilincing Seksi I dan III 
Berdasarkan hasil Uji Hipotesis pada Penerapan Elemen SMKK terhadap 
Pencegahan Risiko Kecelakaan dan Penyakit Akibat Pekerjaan Konstruksi, 
seluruh hipotesis alternatif diterima. Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan dari elemen SMKK, baik secara simultan maupun secara 
parsial, terhadap Pencegahan Risiko Kecelakaan dan Penyakit Akibat Pekerjaan 
Konstruksi. Kemudian disimpulkan semakin tinggi tingkat penerapan elemen 
SMKK maka nilai tingkat pencegahan risiko akan terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat pekerjaan konstruksi akan semakin tinggi. 
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6.2 Saran 
1. Elemen SMKK Operasi keselamatan konstruksi serta elemen Kepemimpinan 

dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi memiliki nilai 
pengaruh yang rendah dan berpotensi menjadi sumber KAK dan PAK. Oleh 
karena itu perlu upaya meningkatkan penerapan elemen tersebut secara 
maksimal.  

2. Peningkatkan penerapan Elemen Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja 
dalam Keselamatan Konstruksi dapat dilakukan melalui peningkatan 
koordinasi antara Perusahaan Pusat dengan Kontraktor dilapangan sebagai 
upaya meningkatkan budaya berkeselamatan pada proyek konstruksi. 
Kemudian melakukan peningkatan pada pengawasan dan keamanan 
lingkungan kerja. 

3. Peningkatan penerapan elemen Operasi Keselamatan Konstruksi dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan koordinasi serta pengawasan kepada 
pekerja lapangan terutama dari bagian subkontraktor. 
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LAMPIRAN II  & III 

LAMPIRAN I & II 
KUESIONER PENELITIAN & 

WAWANCARA 
 



 

 

Lampiran II Kuesioner 
Kuesioner Penelitian 

Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) terhadap 
Pencegahan Risiko Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja 

Jenis Kelamin    
○   Laki-laki ○   Perempuan   
Pengalaman Bekerja    
○  0 - 5 Tahun ○   5 - 10 Tahun ○   10 – 15  Tahun ○   > 15 Tahun 
Jabatan     
○  HSE ○   Engineering ○   Lapangan ○   ……………. 
    
    
□ Dengan ini saya bersedia menjadi responden kuesioner penelitian yang berjudul 

Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) terhadap 
Pencegahan Risiko Kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja.  

 
Bagian B. Kuesioner Petunjuk pengisian: Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda (X) pada pilihan 
kolom jawaban yang dipilih. 
Keterangan: STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju) dan SS 
(Sangat Setuju). 
 
Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi 
Kode Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 
1.1 Pimpinan perusahaan peduli dan ikut terlibat dalam 

keselamatan kerja konstruksi dilapangan 
     

1.2 Pimpinan proyek mensosialisasikan protSol bekerja dimasa 
pandemi covid-19 

     
1.3 Saya mengetahui dan melaksanakan kebijakan keselamatan 

kerja (K3) perusahaan 
     

1.4 Saya mengetahui dan melaksanakan komitmen keselamatan 
kerja (K3) dalam bekerja 

     
1.5 Saya mengetahui struktur organisasi K3 ditempat saya 

bekerja 
     

 
Perencanaan Keselamatan Konstruksi 
Kode Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 
2.1 Saya mengetahui tingkat risiko potensi kecelakaan pada 

pekerjaan yang saya lakukan di proyek ini 
     

2.2 Sebelum saya bekerja, saya disosialisasikan tentang jenis 
potensi bahaya pekerjaan yang akan saya lakukan 

     
2.3 Saya berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan dari program-

program tim HSE 
     

2.4 Saya mengetahui acuan standar perundang-undangan K3 
dalam bekerja 

     



 

 

 
Dukungan Keselamatan Konstruksi 
Kode Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 
3.1 Saya mengetahui potensi bahaya dari peralatan dan material 

di tempat kerja 
     

3.2 Sarana dan prasarana di tempat kerja sudah tersedia dengan 
baik 

     
3.3 Saya mendapat pekerjaan sesuai dengan sertifikasi 

kompetensi yang saya miliki 
     

3.4 Saya mengikuti kegiatan pelatihan yang disediakan oleh 
perusahaan 

     
3.5 Saya merasa peduli akan keselamatan diri saya, rekan kerja 

saya, dan lingkungan tempat saya bekerja 
     

3.6 Saya selalu menggunakan Alat Pelindung Diri sesuai 
dengan SOP saat saya bekerja 

     
3.7 Saya merasa kegiatan safety induction, toolbox meeting dan 

construction safety meeting adalah kegiatan yang harus 
dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan 

     

3.8 Saya dapat mengakses Dokumen prosedur kerja dengan 
mudah 

     
3.9 Saya melihat rambu-rambu keselamatan kerja disekitar 

tempat saya bekerja 
     

 
Operasi Keselamatan Konstruksi 
Kode Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 
4.1 Saya mengetahui struktur organisasi proyek beserta tugas 

dan tanggung jawabnya dengan baik 
     

4.2 Saya rutin dicek kesehatannya dalam jangka waktu tertentu      
4.3 Saya mengetahui pekerjaan apasaja yang memiliki risiko 

berbahaya yang tinggi pada proyek ini 
     

4.4 Saya harus memiliki izin masuk apabila saya akan 
memasuki lokasi pekerjaan 

     
4.5 Saya merasa fasilitas penanganan keadaan darurat diproyek 

saya sudah berjalan dengan baik 
     

4.6 Saya mengetahui prosedur keselamatan apabila terjadi 
keadaan darurat seperti adanya kebakaran, banjir, gempa 
bumi dan ancaman pengeboman 

     

4.7 Saya mengetahui tim tanggap darurat diproyek beserta 
jobdesknya 

     
4.8 Saya mengetahui tindakan pengendalian pandemi covid-19 

dilokasi tempat saya bekerja 
     

 
 
 
 



 

 

Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi 
Kode Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 
5.1 Saya melihat petugas K3 selalu melakukan pemantauan 

pekerjaan di lokasi proyek 
     

5.2 Saya merasa audit dan inspeksi keselamatan kerja 
merupakan upaya penting dalam mencegah kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja 

     

5.3 Saya dilibatkan dalam mengevaluasi kinerja keselamatan 
kerja 

     
5.4 Saya mengetahui kinerja tim K3 di proyek tempat saya 

bekerja 
     

 
Lampiran III Daftar Pertanyaan Wawancara 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana peran Perusahaan Pusat dalam memantau/berkordinasi dengan proyek dalam 

upaya memantau keselamatan pada proyek konstruksi? 
2. Apakah terdapat Struktur Organisasi yang menjelaskan antara perusahaan pusat dengan 

proyek konstruksi dalam upaya untu kordinasi mengenai keselamatan konstruksi? 
3. Bagaimana peran khusus pimpinan perusahaan pusat dalam memantau kondisi keselamatan 

proyek konstruksi? 
4. Apakah terdapat jadwal khusus kunjungan pimpinan perusahaan ke proyek konstruksi? 

Bagaimana bentuk laporannya? 
5. Dalam menyusun biaya SMKK, gambarannya seperti apa? 
6. Berkaitan dengan Dokumen peralatan dan material, bagaimana tim HSE mengelola 

Dokumen-Dokumen tersebut? 
7. Bagaimana gambaran pengamanan lapangan pada lokasi proyek konstruksi, terutama 

manajemen lalu lintasnya? 
8. Bagaimana gambaran Audit di Proyek Konstruksi ini? 
9. Bagaimana gambaran tindakan perbaikan di proyek konstruksi ini? 

 
 
 
 
  



 

 

  

LAMPIRAN III 
LUARAN PERANGKAT LUNAK 

STATISTICAL PRODUCT AND SERVICE 
SOLUTION (SPSS) 

 



 

 

Lampiran IV Hasil Uji Statistik SPSS 
Uji Validitas 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji Reliabilitas 
X1 Kepemimpinan dan 

Partisipasi Tenaga Kerja 
dalam Keselamatan 
Konstruksi 
 

 
 

X2 Perencanaan 
Keselamataan Konstruksi 

 
 
 
 

X3 Dukungan Keselamatan 
Konstruksi 

 
 
 
 
 



 

 

X4 Operasi Keselamatan 
Konstruksi 

 
 
 
 
 

X5 Evaluasi Kinerja 
Keselamatan Konstruksi 

 
 
 
 
 

Y Pencegahan Risiko 
Kecelakaan dan Penyakit 
Akibat Pekerjaan 
Konstruksi 

 
 
 
 
 

 
Uji Asumsi Klasik Multikoliniearitas 

 
 
 
 
 

 
 

Uji Asumsi Klasik Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
Uji Koefisien Determinasi 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji-F) 
  
 
 
 
 
 
 

Uji Hipotesis Parsial (Uji-t) 
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